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PENDAHULUAN 



 

● Kekerasan seksual merupakan masalah kesehatan utama yang mencakup 

negara berpendapatan rendah, menengah, dan tinggi (Krug et al, 2002). 

● Survei AS tahun 2010 → 1 dari 5 wanita & 1 dari 71 laki-laki diperkosa (Black 

et al, 2011). 

● Tahun 2016, kekerasan seksual berada di peringkat 2 dalam kasus kekerasan 

terhadap perempuan (KOMNAS Perempuan, 2017). 

● Konsekuensi 

Kekerasan fisik, masalah kesehatan mental, penyakit menular seksual, 

kehamilan yang tidak diinginkan, disfungsi seksual, hospitalization, kecacatan, 

dan kematian (Black et al, 2011; Jina & Thomas, 2017; Moreno, 2013). 



 

 

 

 

 

 

 

METODE 



 

 

Penelitian ini menggunakan metode retrospective. Data yang didapatkan pada penelitian 

ini berasal dari laporan medikolegal (Visum et Repertum) kasus forensik klinik dalam 

periode 1 Januari 2010 sampai akhir 31 Desember 2014. Penegakan penyebab kasus 

adalah kekerasan seksual berdasarkan Visum et Repertum dan SPVR. Dari total kasus 

6876 forensik klinik, sebanyak 665 kasus diidentifikasi sebagai kasus kekerasan seksual. 

Data yang sudah terkumpul lalu diolah menggunakan SPSS version 21.0. Variabel 

kualitatif diolah menggunakan analisis deskriptif lalu hasilnya dipresentasikan dalam 

dalam frekuensi (persentase). 



 

 

 

 

 

 

 

HASIL & PEMBAHASAN 



 

Area Rate 

Pekanbaru, Indonesia 2010-2014 (Afandi, 2018) 13.15/100.000 

Aarhus, Denmark 1999-2004 (Ingemann-Hansen et al., 2009) 14.5/100.000 

US (Saltzman et al., 2007) 25/100.000 

 
 

- Selama 5 tahun (1 Januari 2010 - 31 Desember 2014), rata-rata kejadian kekerasan seksual di Pekanbaru, 

Indonesia adalah 13.15/100.000 populasi/tahun 

- Angka kejadian ini cukup rendah dibandingkan dengan angka kejadian di Aarhus, Denmark dan US (tabel 

diatas) 

- Perbedaan ini bisa dikarenakan korban malu untuk melapor, perbedaan sumber data, metode studi, dan 

jumlah korban 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sebagian besar korban kekerasan seksual di Pekanbaru, Indonesia dalam periode tahun 2010-2014 adalah perempuan. 



 

 

  

Gambar 1. Perbandingan data korban kekerasan seksual berdasarkan gender 

 
- Hasil serupa juga ditemukan dalam beberapa studi bahwa sebagian besar korban kekerasan seksual adalah 

perempuan 

- Meskipun persentase kejadian lebih kecil, kekerasan seksual juga dapat terjadi pada laki-laki 



 

 
 

 

 

 

 

 

- Kekerasan seksual lebih sering terjadi pada usia 

muda 

- Laki-laki : 5-9 tahun dan 10-14 tahun 

- Perempuan : 15-18 tahun dan 10-14 tahun 

- Orang tua harus lebih sadar dan perhatian terhadap 

kelompok dengan usia rentan 



 

 

  

Gambar 2. Perbandingan data korban kekerasan seksual berdasarkan usia 
 

- Hasil studi sejalan dengan studi di Taipei dan berbanding terbalik di Spanyol dan Denmark 

- Tingginya kesadaran orang tua terhadap anak dengan usia rentan dan efek media massa dapat berpengaruh 

dalam memerangi kekerasan seksual, terutama terhadap anak 



 

 
 

 

- Hanya 22.4% dari korban kekerasan seksual yang mengalami 

luka area badan dengan lokasi tersering adalah ekstremitas 

- Laki-laki : 21.2% Luka memar 

- Perempuan : 17.5% Luka lecet 



 

 

  

Gambar 2. Perbandingan data persentase luka badan pada korban kekerasan seksual 

 
- Persentase cukup rendah dibandingkan dengan studi-studi lain 

- Insiden luka badan pada pasien kekerasan seksual meningkat sejalan dengan meningkatnya usia (Hwa 

et al., 2010; Moreno, 2013) 

- Korban anak-anak lebih banyak memiliki luka anus dan genital dibandingkan luka badan (Afandi, 

2018) 



 

 
 

 

 

- Sebesar 75.2% dari korban kekerasan seksual mengalami luka 

area anus dan genital 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

- Korban anak-anak lebih banyak memiliki luka anus dan genital dibandingkan korban dewasa (Afandi, 

2018) 



 

- Terminologi kekerasan seksual tidak terdapat dalam hukum pidana Indonesia 

- Terminologi kekerasan seksual terdapat pada 

- UU No. 23 Tahun 2002 tentang Perlindungan Hak Anak 

- UU No. 23 Tahun 2004 tentang Penghapusan Kekerasan Dalam Rumah Tangga 

- Hukum pidana Indonesia hanya menyebutkan 2 bentuk kekerasan seksual, yaitu pemerkosaan dan 

pencabulan 

- Pemerkosaan terjadi pada wanita dan dilakukan oleh laki laki diluar pernikahan 

- Ada hubungan seksual antara laki laki dan wanita diluar pernikahan dengan ancaman atau 

kekerasan 

- Hubungan seksual adalah masuknya kelamin laki laki kepada kelamin perempuan dengan atau 

tanpa ejakulasi 

- Tidak ada kata pemerkosaan terhadap laki-laki → tindak kekerasan seksual dianggap pencabulan 



 

 

 

KESIMPULAN 
 

 

 

- Kekerasan seksual cenderung terjadi pada perempuan. 

- Usia muda (<18 tahun) lebih rentan menjadi korban kekerasan seksual 

- Korban anak-anak lebih banyak memiliki luka anus dan genital dibandingkan luka badan 

- Insiden luka badan pada pasien kekerasan seksual meningkat sejalan dengan meningkatnya usia 

- Korban anak-anak lebih banyak memiliki luka anus dan genital dibandingkan korban dewasa 



 

 

 

 

 

 

 

CRITICAL APPRAISAL 
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